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Abstrak
 

Komitmen organisasi adalah suatu keadaan psikologis tertentu yang mengkarakterisasi hubungan karyawan

dengan organisasinya dan mempunyai implikasi berupa keputusan untuk berhenti atau terus menjadi

anggota organisasi tersebut. Komitmen organisasi mendapat perhatian yang besar dari para pakar perilaku

organisasi karena mempunyai pengaruh terhadap perilaku karyawan dalam organisasi. Komitmen organisasi

mempunyai tiga bentuk yaitu komitmen afektif, komitmen bersinambung dan komitmen nonnatif Di antara

ketiga bentuk tersebut, komitmen afektif merupakan bentuk yang mempunyai pengaruh yang paling besar

dan luas terhadap perilaku karyawan.

Penelitian ini berfokus pada komitmen afektif organisasi. Tujuan penelitian adalah mengkaji masa kerja,

dukungan organisasi dan komitmen afektif organisasi pustakawan, menguji hubungan antara masa kerja dan

dukungan organisasi dengan komitmen afektif organisasi pustakawan dan mengidentifikasi besarnya

kontribusi masa kerja dan dukungan organisasi dalam peramalan komitmen afektif organisasi.

Populasi penelitian adalah pustakawan Badan Perpustakaan Propinsi Jawa Timur yang berjumlah 38 orang.

Karena jumlah populasi ini kecil, seluruhnya dijadikan sampel penelitian atau sampel total. Data

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Skala yang digunakan untuk mengukur dukungan organisasi

dan komitmen afektif organisasi adalah skala liken dengan 7 titik pilihan mulai pilihan sangat tidak setuju

sampai sangat setuju.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya masa kerja pustakawan Badan Perpustakaan Propinsi

Jawa Timur tergolong sedang yaitu berkisar antara 8 sampai dengan 28 tahun. Total skor dukungan

organisasi adalah 1110 atau 60.85% dari jumlah skor ideal yang diharapkan (1824). Total skor komitmen

afektif organisasi adalah 981 atau 71.71% dari skor ideal yang diharapkan (1368). Koefisien korelasi

product-moment dari Person antara masa kerja dengan komitmen afektif organisasi yang dihitung dengan

menggunakan SPSS 13.0 for windows adalah -.023 dan koefisien signifikansinya adalah 445. Dengan

demikian, hipotesis not yang menyatakan "Tidak terdapat hubungan korelasi positif antara masa kerja

dengan komitmen afektif organisasi pustakawan" diterima. Koefisien korelasi antara dukungan organisasi

dengan

komitmen afektif organisasi adalah 478 dan koefisien signifikansinya 001. Dengan demikian, hipotesis nol

ditolak sedangkan hipotesis alternatif yang menyatakan "Terdapat hubungan korelasi positif antara

dukungan organisasi dengan komitmen afektif organisasi pustakawan" diterima.

Kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan penelitian ini adalah (1) Badan Perpustakaan Propinsi Jawa

Timur telah memberikan dukungan organisasi secara cukup baik kepada pustakawannya dan cukup

seimbang dalam berbagai aspek. Namun demikian, dukungan organisasi tersebut belum mencapai tingkat

yang memuaskan karena masih terpaut jauh dari nilai ideal yang diharapkan. Hasil survei ini dapat dianggap

sebagai suatu isyarat bagi Badan Perpustakaan Propinsi Jawa Timur untuk lebih meningkatkan dukungan

organisasi terhadap pustakawannya. (2) Secara umum komitmen afektif organisasi pustakawan Badan
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Perpustakaan Propinsi Jawa Timur tergolong memuaskan namun demikian masih terpaut cukup jauh dari

nilai ideal yang diharapkan, oleh karena itu disarankan agar Badan Perpustakaan Propinsi Jawa Timur juga

meningkatkan kadar komitmen afektif para pustakawan tersebut. (3) Masa kerja tidak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap komitmen afektif organisasi sedangkan dukungan organisasi mempunyai hubungan yang

signifikan dan merupakan peramal dari komitmen afektif organisasi. Dengan demikian, jika Badan

Perpustakaan Propinsi Jawa Timur hendak meningkatkan komitmen afektif organisasi pustakawan, hal

tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan dukungan organisasi karena peningkatan dukungan

organisasi akan diikuti oleh peningkatan komitmen afektif organisasi pula.

<hr>

Organizational commitment is a psychological state that characterizes the employee's relationship with the

organization and has implications for the decision to continue or discontinue membership in the

organization. Organizational commitment gains wide popularity among organizational behavior experts due

to the fact that it influences employee's behavior in organization. Organizational commitment has three

forms; they are affective commitment, continuance commitment and normative commitment. Among these

forms, affective commitment has the highest and widest implication towards employee's behavior.

This research is focused on organizational affective commitment. It aims at analyzing organizational tenure,

perceived organizational support and organizational affective commitment, verifying the correlation

relationship between organizational tenure and perceived organizational support with organizational

affective commitment and identifying contribution magnitude of organizational tenure and perceived

organizational support towards the prediction of organizational affective commitment.

The research population is librarians of The Library Agency of East Java Province consisting of 38 people.

Because of the small number, all the population is decided to be the research sample so the total sampling

technique is used. Data are collected with questionnaire and Likert scale with seven points from strongly

disagrees to strongly agree is applied to measure perceived organizational support and organizational

affective commitment.

The research finding shows that most librarians have middle organizational tenure scattered from 8 to 28

years. The total score of perceived organizational support is 1 110 or 60.85% of the ideal score (1824). The

total score of organizational affective commitment is 981 or 71.71% of the ideal score (1368). Pearson's

product moment correlation coefficient between organizational tenure with organizational affective

commitment processed with SPSS version 13.0 for windows is -.023 while its significance coefficient is

445. Because the significance coefficient is higher than the level of significance 0.05, the null hypothesis

stating that "there is no positive correlation relationship between organizational tenure with librarians'

organizational affective commitment" is accepted. Correlation coefficient between perceived organizational

supports with organizational affective commitment is .478 while its significance coefficient is

significance 0.05, the null hypothesis is rejected while the alternative hypothesis stating that "there is

positive correlation relationship between perceived organizational support with librarians' organizational

affective commitment" is accepted.

Conclusions drawn from this research are: (1) the Library Agency of East Java Province has given average

organizational support to its librarians and it is enough balance in all aspects. Nevertheless, the support has

not arrived yet at the satisfied level because it is still far from the ideal score, This Ending should become a

trigger to improve support to the librarians, (2) organizational affective commitment of the librarians is

satisfied although it is also still quite far from the ideal score, thus it should be increased, (3) organizational



tenure has no significant influence towards organizational affective commitment while perceived

organizational support does. Based on this findings, The Library Agency of East lave Province can increase

the level of its librarians' affective commitment through improving their perceived organizational support.


